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Abstrak
 

Dalam era globalisasi sekarang ini, Indonesia menghadapi masalah gizi ganda. Disatu pihak masalah gizi

kurang masih merupakan kendala yang harus ditanggulangi, di lain pihak masalah gizi lebih dengan

berbagai risiko penyakit yang ditimbulkannya cenderung meningkat terutama di kota-kota besar.

Pada dasarnya kedua masalah gizi tersebut terjadi karena satu masalah pokok yang sama yaitu dimana

adanya kegagalan tubuh dalam mencapai keadaan gizi yang seimbang. Keadaan gizi lebih merupakan

konsekuensi akumulatif dari adanya ketidakseimbangan antara masukan energi dengan energi yang

dipergunakan tubuh. Salah satu faktor yang berperan adalah adanya kebiasaan mengkonsumsi makanan

sumber energi yang berlebihan seperti kebiasaan mengkonsumsi makanan trendi (fast food), kebiasaan

mengkonsumsi makanan berlemak tinggi dan kurangnya mengkonsumsi makanan yang dapat menghambat

penyerapan bahan makanan sumber energi seperti makanan berserat (sayuran dan buah-buahan). Disamping

itu faktor aktifitas fisik juga berperan didalam mengatur kebutuhan energi, dalam hal ini menyangkut

aktifitas pekerjaan utama sehari-hari dan aktifitas olah raga. Selain itu faktor-faktor lain yang berperan

adalah umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan gizi lebih orang dewasa di 27 kota propinsi di Indonesia

tahun 1996 - 1997 dan faktor-faktor yang berhubungan dengan keadaan gizi lebih tersebut. Desain penelitian

ini adalah "cross sectional" dengan memanfaatkan data sekunder hasil pemantauan status gizi pada orang

dewasa yang dilakukan oleh Direktorat Bina Gizi Masyarakat Depkes RI di 27 kota Propinsi di Indonesia

tahun 1996 - 1997. Kemudian data yang diperoleh dianalisa baik secara bivariat maupun multivariat dengan

menggunakan regresi logistik antara faktor-faktor risiko (kebiasaan makan makanan trendi, kebiasaan

makan makanan berlemak, kebiasaan makan sayuran dan buah, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan,

jenis pekerjaan dan aktifitas olah raga) dengan keadaan gizi lebih orang dewasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi keadaan gizi lebih orang dewasa di 27 kota propinsi di

Indonesia adalah sebesar 22,10% (klasifikasi WHO) dan 21,33% (klasif kasi Depkes). Proporsi keadaan gizi

lebih ini merata di 27 kota propinsi dan hanya di dua kota yang proporsinya <15% yaitu Dili dan Pontianak.

Dari hasil analisa bivariat ternyata faktor risiko yang berhubungan dengan keadaan gizi lebih orang dewasa

adalah kebiasaan makan makanan trendi, kebiasaan makan makanan berlemak, umur, jenis kelamin, tingkat

pendidikan dan jenis pekerjaan.

Dari analisa multivariat dengan memasukkan secara bersama-sama faktor risiko yang diduga mempunyai

hubungan dengan keadaan gizi lebih kedalam model ternyata ada tiga faktor risiko yang berhubungan yaitu

kebiasaan makan makanan trendi, umur dan jenis kelamin. Dari hasil analisa tersebut diketahui bahwa

proporsi keadaan gizi lebih orang dewasa pada kelompok umur 30-39 tahun lebih tinggi 2,97 kali

dibandingkan kelompok umur <30 tahun. Pada kelompok umur 40-49 tahun lebih tinggi 5,03 kali

dibandingkan kelompok umur <30 tahun. Pada kelompok umur 50-59 tahun lebih tinggi 3,88 kali dan

kelompok umur 60-65 tahun lebih tinggi 2,77 kali dibandingkan kelompok umur <30 tahun. Selain itu
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diketahui bahwa proporsi keadaan gizi lebih orang dewasa pada kelompok perempuan 2,28 kali lebih tinggi

dibandingkan laki-laki. Sementara itu proporsi keadaan gizi lebih orang dewasa pada kelompok yang jarang

(1-4 kali/bulan) mengkonsumsi makanan trendi lebih tinggi 1,36 kali dan kelompok yang sering (2

kali/minggu) lebih tinggi 3,01 kali dibandingkan dengan yang tidak pernah. Namun demikian ada interaksi

antara faktor risiko kebiasaan makan makanan trendi dan jenis kelamin, dimana pada setiap tingkatan

kebiasaan makan makanan trendi (jarang maupun sering) tampak bahwa kelompok perempuan

kemungkinannya lebih rendah dibandingkan laki-laki.

......

Factors Associated with Adult Overweight in 27 Provincial Capital Cities in Indonesia, 1996 - 1997In this

globalization era, Indonesia faces double problems in nutrition. On the one hand under-nutrition is still a

threat, which must be restrained; on the other hand overweight increases the risk for certain diseases,

particularly in capital.

Basically, both malnutrition problems cause the same main problem, i.e. the failure of the body to reach a

well-balanced condition of nutrition. Overweight is a cumulative consequence of unbalance between intake

and useable energy. One of the factor is the habit of excessive consumption of high energy food such as, fast

food, fatty food and certain foods which obstruct nutrient absorption of such as food rich in fiber (vegetables

and fruits). Physical activity factors also play an important role to what extent energy is needed, in

performing main daily working activities and physical exercise. Other factors which also play a role are age,

sex and educational level.

The objective of this cross sectional study in to obtain information on adult overweight and related factors in

27 provincial capital cities in 1996 - 1997. Data used were secondary data from nutrition monitoring of

adults, conducted by the Directorate Community Nutrition, MOH in 27 provincial capital cities during 1996

- 1997. In the analysis of data used logistic regression (bivariate and multivariate) between risk factors

(eating habits of fast food, fatty food, vegetables and fruits, age, sex, educational level, occupation and

physical exercise) and overweight condition of adult people.

The results of study revealed that the prevalence of adult overweight in 27 provincial capital cities in

Indonesia was 22.10% (using WHO classification) and 21.33% (using MOH classification), Proportion of

adult overweight was similar for 27 provincial capital cities, only 2 cities i.e. Dili and Pontianak, had

proportions of <15%.

The bivariate analysis revealed that risk factors associated with adult overweight were consumption of fast

food, fatty food, age, sex, educational level and occupation, and the multivariate analysis revealed that the

three main risk factors associated with adult overweight were age, sex and consumption of fast food. The

habit of eating fast food, age and sex in comparison with people aged <30 years, the proportion of

overweight in 30-39 age group was 2.97 times higher, in the 40-49 age group 5.03 times higher, in the 50-59

and 60-65 age group 3.88 and 2.77 times higher respectively. It was also revealed that the proportion of

female adult overweight was 2.28 times higher than male adult. Meanwhile, proportion of adult overweight

in the group rarely eats fast food (1-4 times/month) and frequently eats fast food (2 times/week) 1.36 and

3.01 times higher than never eats fast food. Nevertheless there were interaction between risk factors, which

were the habit to eats fast food and sex, wherever in every level of the habit to eats fast food (rarely and

frequently) have also been observed: males tend to be more at risk to be overweight than females.


